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impinan SKPD Diminta
Segera Masukan RPJMD

PARIMO - Para Pimpinan Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) dideadline dua hari untuk mema-
sukan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) ke Bappeda melalui program yang
telah disusun di masing-masing SKPD. Deadline
tersebut berlaku sejak Selasa hingga Rabu (4-5/3). :

Peringatan itu ditegaskan Wakil Bupati Parimo,
Badrun Nggai SE pada rapat penyempurnaan target
kinerja program dan kerangka pendanaan RPJMD ta-
?un)ZOlS-ZO 18, di ruang rapat kantor Bappeda, Selasa

4/3).

Badrun mengatakan, jika ada SKPD yang belum
memasukan program RPJMD hingga batas waktu
dua hari yang diberikan, maka SKPD yang bersang-
kutan diberi sanksi pinalti yakni berupa pembata-
lan seluruh program di SKPD yang bersangkutan.
“Makanya saya mengharapkan agar pimpinan SKPD
sesegera mungkin memasukan RPJMD-nya jika tidak
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ingin mendapat sanksi,” ujar
Badrun.

Tidak hanya soal RPJMD,
Wabup juga kembali meng-
ingatkan Pimpinan SKPD
agar memberikan sank-
si kepada pegawai yang

melanggar disiplin atau ja-
rang ‘masuk kantor. Selain
itu, Badrun juga menyindir
para pimpinan SKPD yang
diundang rapat agar datang
tepat waktu.

Sementara terkait RPJMD,
Kepala Bappeda Parimo,
Hamka Lagala SE, menam-
bahkan, sesuai batas wak-
tu yang diberikan Pemprov

Sulteng, SKPD hanya di-
berikan waktu dua hari un-
tuk menyelesaikan RPJMD
tersebut.  Apabila dalam
jangka waktu itu belum ju-
ga diselesaikan, maka SKPD
yang belum menyelesaikan
akan mendapat sanksi atau
pinalti, berupa semua pro-
gram yang direncanakan ti-
dak bisa dilaksanakan.(aji)




